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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  Kesimpulan 

Dari pembahasan yang telah dijabarkan peneliti mengambil sebuah 

kesimpulan yaitu: 

1. Respons auditori pada anak autistik di SLB Negeri 1 Bantul Yogyakarta 

sangat bervariatif dari pembahasan di atas dapat dilihat bahwa genre musik 

jazz dan lagu pop dengan lirik memiliki dampak yang signifikan dikarenakan 

artikulasi yaitu pengucapan kata-kata pada lirik lagu pop memiliki peran 

dalam respons auditori. Anak dapat mengikuti artikulasi dalam lirik lagu 

tersebut walaupun hanya sebagian saja, namun dapat membantu 

mengekspresikan respons emosi musikal yang dirasakan oleh anak autistik. 

Selain itu lagu anak-anak yang diaransemen dengan genre musik jazz 

membuat anak tertarik dan suatu perpaduan genre musik yang unik bagi anak 

autistik. 

2. Fitur tempo menjadi salah satu faktor yang menimbulkan respons auditori. 

Respons itu terlihat saat salah satu subjek mencoba memencet-mencet 

keyboard sesuai dengan irama dengan musik yang ia dengarkan. Sedangkan 

dengan musik klasik Mozart salah satu subjek dapat menikmati musik 

tersebut, tetapi lain hal dengan subjek lainnya merasa gelisah dan tantrum. 
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Genre musik gamelan bagi anak autistik memberikan respons auditori yang 

tenang dikarenakan musik-musik daerah sangat familiar di telinga anak 

autistik serta budaya dan lingkungan yang memberikan dampak dan sensai 

dari genre musik tersebut. Faktor fitur tempo dan artikulasi memiliki dampak 

dalam perubahan setiap genre musik yang menjadi bahan penelitian ini. 

 

B.  Saran  

Saran dari penelitian ini untuk penelitian selanjutnya adalah jika ingin 

menggunakan subjek Anak Berkebutuhan Khusus seperti anak autistik untuk 

sebagai bahan penelitian diusahakan untuk menentukan metode penelitian secara 

terperinci dan dipersiapkan secara matang agar tidak adanya kesalahan dalam 

mengolah data serta penelitian harus dilakukan jauh-jauh hari agar meminimalisir 

kehilangan jadwal penelitian yang sudah dirancang, karena peneliti tidak bisa 

memprediksi sewaktu-waktu subjek penelitian berhenti atau tidak dapat 

mengikuti penelitian saat penelitian sudah berjalan dikarenakan alasan tertentu. 

Untuk penelitian yang mengangkat tema terapi musik disarankan untuk 

melihat kondisi dari subjek yang akan di treatmen. Dikarenakan setiap ABK 

memiliki kebutuhan musik yang berbeda-beda dan untuk melakukan treatmen 

harus menggunakan asesmen sehingga memiliki gambaran yang lengkap tentang 

latar belakang, keadaan sekarang, keterbatasan subjek dan potensi-potensi yang 

masih dapat dikembangkan. 
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